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Sibling rivalry memiliki arti kompetisi antara saudara laki-laki dan atau saudara 
perempuan untuk mendapatkan perhatian, pujian, dan tempat dalam keluarga 
(Wardani, 2009). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran sibling 
rivalry pada remaja kembar yang berjenis kelamin sama. Kriteria subjek sendiri 
berusia remaja madya yaitu 15-18 tahun dan memiliki saudara kembar yang sama 
jenis kelaminnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
metode wawancara dan observasi, dengan subjek 1 pasang remaja kembar wanita 
berusia 17 tahun dan 1 pasang remaja laki-laki berusia 15 tahun. Hasil dari 
penelitian ini adalah pada aspek kecemburuan, kedua pasangan remaja kembar ini 
memiliki kecemburuan berupa persaingan mengenai barang, nilai akademik, dan 
sosial. Pada aspek agresifitas, mereka akan saling mengungkapkan ketidaksukaan 
mereka terhadap satu sama lain. Pada aspek prososial, kedua pasangan remaja 
kembar ini tetap saling menghibur satu sama lain bila salah satu sedang 
mengalami kesulitan dan menunjukkan kasih sayang mereka walaupun perilaku 
ini tidak muncul pada pasangan kembar 2. Pada aspek persahabatan, mereka 
sangat senang memiliki saudara kembar walaupun juga ada tidak enaknya yaitu di 
banding-bandingkan. Mereka juga saling percaya satu sama lain dan saling 
menghabiskan waktu bersama walaupun perilaku itu tidak muncul pada subjek 3 
dan subjek 4.   








Sibling rivalry is a competition between siblings to get attention, praise, and 
presence in their family (Wardani, 2009). The purpose of this study is to observe 
the sibling rivalry on teenage twin of the same sex. The subjects are the same 
gender twins between 15-18 years of age. This study is a qualitative descriptive 
research using interview and observation method, with a pair of 17-year-old 
female twins and a pair of 15-year-old male twins as the subjects. The result of 
this study on jealousy aspect: both pair of twins struggle on rivalry for gifts, 
academic scores, and social status. On aggressiveness aspect, they would show 
their dislikes towards each other. On pro social aspect, the twins would cheer up 
their pair if one of them is having difficulties. The first twin would show their 
affections toward each other, but this behavior does not show up on the second 
pair of twin. On friendship aspect, they are glad to have a twin; despite a negative 
point: they always get compared to each other. They also trust each other and 
spend their time together, but this doesn’t occur on third and fourth subject. 






Anak adalah suatu karunia untuk kedua orangtuanya. Seiring waktu 
berjalan, anak akan semakin tumbuh dewasa dan memiliki berbagai 
perkembangan selama beberapa periode, salah satunya adalah masa remaja. 
Remaja atau bahasa latinnya adolescence yang berarti to grow atau to grow 
maturity (Golinko, dalam Rice, 1990). Masa remaja diartikan sebagai masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 
perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2003). Menurut 
Piaget (2004), masa remaja adalah usia dimana individu dapat berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak tidak lagi merasa di bawah tingkat 
orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama. 
Batasan usia remaja antara usia 12 tahun hingga 21 tahun. Monks 
membagi masa remaja menjadi tiga fase, yaitu: fase remaja awal dalam rentang 
usia 12-15 tahun, fase remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun, dan fase 
remaja akhir dalam rentang usia 18-21 tahun (Monks, dkk, 2001).  Sedangkan  
masyarakat Indonesia sendiri mengkategorikan bahwa usia remaja dari umur 12 
tahun hingga umur 21 tahun. Namun sekarang, remaja yang memiliki saudara 
kembar sangat mengundang banyak perhatian di lingkungan masyarakat. Dalam 
pandangan perspektif perkembangan, kelahiran anak tunggal dengan anak kembar 
jelas memiliki perbedaan yang signifikan, serta mempunyai pengaruh terhadap 
pola perkembangan sebelum dan sesudah kelahiran (Desmita, 2005). 
Di dalam masyarakat, anak kembar seringkali disamakan dengan 
kembarannya, seperti diberikan baju, sepatu, dan aksesoris lainnya yang sama, 





dengan keinginannya sendiri. Kembar adalah dua anak atau individu yang berasal 
dari satu kelahiran yang sama, baik dengan jenis kelamin yang sama ataupun 
berbeda (Scheinfeld, 1973). Menurut Drever  (1988), kembar adalah anggota dari 
pasangan dari keturunan yang dihasilkan pada satu kelahiran. Kembar dibagi 
menjadi 2 jenis yaitu  fraternal twins (dizygotic), (dikenal sebagai "kembar non-
identik") terjadi karena zigot-zigot yang terbentuk berasal dari sel telur yang 
berbeda. Terdapat lebih dari satu sel telur yang melekat pada dinding rahim yang 
terbuahi oleh sel-sel sperma pada saat yang bersamaan. Pada manusia, proses 
ovulasi kadang-kadang melepaskan lebih dari satu sel telur matang ke tuba fallopi 
yang apabila mereka terbuahi akan memunculkan lebih dari satu zigot. Kembar 
Fraternal biasanya dari jenis kelamin yang sama atau berbeda dan biasanya tidak 
lebih mungkin daripada dua anak dari keluarga yang sama. Sedangkan jenis yang 
kedua yaitu identical twins (monozygotic) terjadi ketika sel telur tunggal terbuahi 
dan membentuk satu zigot (monozigotik). Dalam perkembangannya, zigot 
tersebut membelah menjadi embrio yang berbeda. Kedua embrio berkembang 
menjadi janin yang berbagi rahim yang sama. Dari jenis kelamin yang sama dan 
sangat mirip dalam semua ciri-ciri.  
Di dalam keluarga, apalagi dengan hubungan persaudaraan, ada kalanya 
persaingan sering terjadi, seperti memperebutkan kasih sayang, perhatian, 
prestasi, iri dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan hubungan antar saudara akan 
buruk dan dapat mempengaruhi hubungan dengan anggota keluarga yang lain.  
Begitu pula pada remaja kembar, sikap orangtua dan pola asuh terhadap kelahiran 
anak kembar juga akan mempengaruhi perkembangan mereka. Remaja seringkali 





persaingan dalam keluarga seperti bersaing untuk mendapatkan kasih sayang, 
perhatian dan lain sebagainya. 
Pada anak tunggal, ibu dapat memberikan perhatian sepenuhnya pada 
bayinya, tetapi pada ibu bayi kembar hal ini tidak dapat dilakukan. Selama tahun-
tahun pertama,ketika dasar kepribadian diletakkan, anak-anak kembar harus 
membagi perhatian, danakibatnya dapat merasa tidak dicintai atau merasa benar-
benar ditolak (Hurlock, 1980). Hal-hal tersebut yang akhirnya menimbulkan 
persaingan antar saudara. Persaingan antar saudara dapat disebut sebagai sibling 
rivalry. Sibling rivalry sendiri  memiliki arti kompetisi antara saudara laki-laki 
dan atau saudara perempuan untuk mendapatkan perhatian, pujian, dan tempat 
dalam keluarga (Wardani, 2009). Dalam kamus psikologi, sibling rivalry 
(rivalitas saudara kandung) didefinisikan sebagai suatu kompetisi antar saudara 
kandung-adik dan kakak laki-laki, adik dan kakak perempuan, adik perempuan 
dan kakak laki-laki, juga adik laki-laki dan kakak perempuan (Chaplin, 2000).  
Roos dan Milgran (dalam Bank; Kahn; & Michael, 1997) menjelaskan 
bahwa saudara kandung yang menginjak remaja dan dewasa dapat 
mempergunakan kekuatannya untuk membantu ataupun menyakiti saudaranya 
yang lain dalam tiga area pribadi yaitu prestasi dan sukses, seksual dan 
kecantikan, hubungan sosial dengan teman-teman, orang lain dan saudara yang 
lainnya. Seseorang akan membandingkan ketiga area tersebut dengan saudara 
kandungnya, sehingga dalam proses ini terdapat rasa cemburu.  
Kompetisi ini diwarnai oleh rasa iri, cemburu dan rasa persaingan dengan 
sesama saudara. Sibling rivalry merupakan jenis persaingan atau permusuhan 





kembar sering disebut dengan twibling rivalry (twin sibling rivalry) adalah 
persaingan dengan saudara kembarnya sendiri. Menurut Rimm (dalam Wisconsin 
Twin Project, 2003), sibling rivalry akan sangat kuat ketika memiliki jarak umur 
yang berdekatan, berjenis kelamin yang sama, atau di dalam sebuah keluarga 
memiliki anak yang pintar dan berprestasi.  
Bentuk sibling rivalry salah satunya yang umum adalah persaingan dalam 
meraih sebuah prestasi di sekolah. Sedangkan bentuk perilaku sibling rivalry pada 
pasangan kembar yaitu memukul,mencakar dan meninju tembok sebagai bentuk 
perilaku fisik (Wulandari, 2007). Perilaku psikis yang terjadi ialah sebal, benci, 
cemburu, dan iri. Perilaku sosial yang terjadi ialah mengejek. Ada berbagai 
macam reaksi sibling rivalry menurut Boyle (dalam Priatna dan Yulia, 2006) yaitu 
segi negatif seperti: 1) Perilaku agresif yaitu  memukul, mencubit, melukai 
adiknya. 2) Merasa kurang percaya diri karena selalu dibandingkan dan kurang 
diperhatian. 3) Pendendam dan mudah tersinggung. Dan segi positif seperti : 1) 
Mendorong anak untuk mengatasi perbedaan dengan mengembangkan beberapa 
keterampilan penting. 2) Cara cepat untuk berkompromi dan bernegosiasi. 3) 
Mengontrol dorongan untuk bertindak agresif.Wisconsin Twin Project (2003) 
menyebutkan bahwa bentuk-bentuk komunikasi yang terjalin dalam hubungan 
bersaudara tidak hanya dalam percakapan, diskusi ataupun berbagi cerita. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Buhrmester dan Furman (1985) 
yang diadaptasikan oleh Hembree (1997), terdapat beberapa aspek dalam sibling 
rivalry, yakni : a) Aspek kecemburuan (jealousy) yaitu ketidaksukaan yang timbul 
karena adanya persaingan. b) Aspek agresifitas (aggression) yaitu kekesalan, 





saling mengasihi dan kasih sayang. d) Aspek persahabatan yaitu perilaku saling 
menyukai keberadaan saudaranya, menghabiskan waktu bersama, percaya dan 
tertarik dengan saudaranya. 
Terkadang, rasa benci dapat ditimbulkan oleh orang tua sendiri karena 
orang tua terlalu membanding-bandingkan dan membeda-bedakan antar anak 
yang satu dengan yang lain atau sikap orang tua yang pilih kasih terhadap anak 
(Priatna dan Yulia, 2006). Ada beberapa faktor persaingan dan perselisihan dapat 
terjadi karena: 1) Faktor eksternal, yaitu sikap orang tua. 2) Faktor internal, yaitu 
faktor dari diri anak sendiri dan perbedaan usia atau jenis kelamin (Priatna dan 
Yulia, 2006). 
Dampak dari adanya pertengkaran yang terus menerus dipupuk sejak kecil 
akan terus meruncing saat anak-anak beranjak dewasa, mereka akan terus bersaing  
dan saling mendengki (Priatna dan Yulia, 2006). Dampak sibling rivalry juga 
dapat berdampak pada diri sendiri yaitu adanya tingkah lakuregresi. Regresi yang 
dimaksud adalah kembali pada taraf perkembangan yang lebih dahulu (Chaplin, 
2000). Tingkah laku anak ini biasanya terjadisupaya anak mendapatkan perhatian 
lebih dari orang tuanya. Dampak ini dapat menjadi dampak yang negatif atau 
positif tergantung dari masing masing individu. 
Remaja kembar dalam sebuah keluarga dapat dikatakan mengalami sibling 
rivalry bila memiliki beberapa karakeristik didalam hubungannya dengan saudara 
kembarnya yaitu saling memaki, saling mengkritik atau memberikan komentar 
ketika saudara kembarnya melakukan suatu perbuatan, saling mengejek terhadap 
saudara kembarnya, dan saling mengadu kepada orangtua agar mendapatkan 





Namun, persaingan antara sesama saudara kandung adalah hal yang sangat 
wajar terjadi dalam keluarga yang memiliki anak lebih dari satu. Menurut Boyle 
(dalam Priatna dan Yulia, 2006) terdapat beberapa reaksi ketegangan dan konflik 
terus-menerus diantara saudara kandung seperti munculnya perilaku agresif 
seperti memukul, menendang, hingga terjadi perkelahian fisik.   Orangtua perlu 
mengawasi perilaku masing masing individu dan memberikan pengertian yang 
benar sehingga tidak ada ketegangan lagi dan tidak menimbulkan dendam dan iri 
di masing-masing individu.  
Di dalam berita yang dimuat di surat kabar merdeka.com pada tanggal 18 
Juni 2017 yang ditulis oleh Sani (2017),  seorang remaja telah melakukan 
pembunuhan kepada saudara kembarannya sendiri karena sepotong buah nanas. 
Seorang remaja laki-laki telah menjadi tersangka pembunuhan terhadap saudara 
kembarnya sendiri yang awalnya terjadi karena keributan dan perkelahian fisik 
antara tersangka (19 tahun) dan korban yaitu kakaknya sendiri (19 tahun). 
Perkelahian tersebut terjadi karena diduga korban tidak terima tersangka 
memakan satu potong nanas milik korban dan tersangka pergi meninggalkan 
rumah. Pada saat tersangka kembali ke rumah, ketika melihat kakak tersangka 
yang sudah tidur pulas di ruang tamu, maka muncullah niat tersangka untuk 
membunuh korban. Dan keesokan harinya tersangka menusukkan pisau tersebut 
ke perut korban yang sudah dibelinya sebelumnya. Ini merupakan contoh 
persaingan antar saudara kembar yang saling membunuh hanya karena sebuah 
nanas. Karena adanya emosi dan rasa dendam maka terjadilah pembunuhan yang 
dilakukan oleh kembarannya sendiri. Adanya sikap dendam dan iri hati dapat 





sikap pada masing-masing individu, dan tidak membeda-bedakan perlakuan antara 
individu satu dengan yang lain.Walaupun saudara kembar sering bersaing  hingga 
saling bermusuhan, mereka akantetap saling membantu, saling menghormati dan 
saling mengalah dalam keadaan tertentu. Mereka akan tetap bersama walaupun 
besarnya persaingan yang dihadapi. Bahkan persaingan juga dapat menimbulkan 
hal positif karena persaingan dapat dijadikan sebagai motivasi dan inspirasi bagi 
saudaranya. 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri (2013), 
peneliti menggunakan subjek anak anak usia dini (0-6 tahun) dengan 5 subjek 
anak yang berbeda jenis kelamin dan hubungan dengan saudara kandungnya 
sendiri yaitu kakak atau adik. Jarak umur yang berdekatan juga dapat 
menimbulkan persaingan pada saudara kandung. Dalam anak anak usia dini, 
mereka akan mengekspresikan emosinya dengan berteriak, menangis kencang 
atau melempar barang barangnya demi untuk mencari perhatian kepada orangtua 
nya. Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa persaingan akan terjadi 
bila memiliki kakak atau adik yang berdekatan umurnya sehingga dapat 
menimbulkan persaingan seperti persaingan untuk mendapatkan perhatian, kasih 
sayang dan sebagainya. Namun peneliti sebelumnya hanya meneliti mengenai 
hubungan saudara kandung kakak adik yang umurnya masih usia dini, sehingga 
ini menjadi suatu alasan peneliti untuk melakukan penelitian pada remaja kembar 
dengan jenis kelamin yang sama pada 2 pasang subjek. Subjek pertama adalah 
sepasang remaja kembar perempuan, dan subjek kedua adalah sepasang remaja 





 Berdasarkan paparan diatas mengenai persaingan yang terjadi antara 
saudara kandung terlebih dalam remaja kembar, maka perlu adanya penelitian 
untuk mengetahui bagaimana gambaran sibling rivalry pada remaja kembar yang 
berjenis kelamin sama. 
 
Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan informasi mengenai bagaimana gambaran persaingan 
yang terjadi pada remaja kembar. 
2. Manfaat Praktis 
1) Untuk orang tua  
Dari hasil penelitian ini maka para orang tua akan dapat lebih 
memahami remaja kembar yang mengalami sibling rivalry dan lebih 
bijaksana dan dapat memperhatikan lebih lanjut terhadap remaja 
kembar dalam mengasuh putra-putrinya supaya dampak dan faktor-
faktor penyebab dari sibling rivalry pada remaja yang kembar tidak 
menjadi lebih besar. 
2) Untuk pendidik  
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menghadapi 
remaja yang kembar dengan masalah persaingan antar saudara kandung 
atau siibling rivalry di dalam keluarga, yang berimbas pada  perilaku 










Desain Penelitian  
 Penelitian mengenai Sibling Rivalry Pada Remaja Kembar ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif, yang artinya penelitian yang menggambarkan dan 
melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang sebagaimana adanya 
berdasarkan fakta-fakta (Moleong, 2008). Hasil penelitian ditekankan untuk 
memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari 
obyek yang diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
in depth  interview serta mencari kebenaran data dengan triangulasi sumber yang 
didapat dari individu terdekat subjek. 
Subjek Penelitian  
 Subjek penelitian disesuaikan dengan fenomena yang digunakan oleh 
peneliti sebagai fokus dari penelitian, sehingga peneliti memiliki beberapa kriteria 
yang telah ditentukan yaitu : 
a) Memiliki saudara kandung kembar dan berjenis kelamin sama.  
b) Berusia remaja madya (15-18 tahun).Menurut Bedford (dalam Rossiter 2000) 
pada beberapa tahap kehidupan,ada pola unik dari interaksi dan kualitas 
hubungan persaudaraan. Hubungan persaudaraan nampak lebih intens pada 
usia anak-anak dan remaja karena mereka memiliki banyak waktu yang 
mereka habiskan dalam waktu harian mereka. Banyaknya waktu yang 
dihabiskan bersama tersebut serta interaksi yang cukup intens menyebabkan 
terjadinya persaingan yang cukup intens pada tahun-tahun awal. Hubungan 





remaja karena mereka memiliki kesenangan dalam hidupnya masing-masing 
ataupun dalam keluarganya. 
 
Proses Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data akan dilakukan dalam berbagai setting yaitu data 
dikumpulkan dalam kondisi yang alamiah, berbagai sumber yaitu dari sumber 
primer dan sekunder, serta berbagai cara atau teknik pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara secara mendalam (in depth interview), observasi dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2015). Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada.   
 
Analisis Data 
 Menurut Sugiyono (2015), analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara secara 
mendalam, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami. Menurut Smitd (dalam Poerwandari, 1998) Langkah-
langkah analisis dapat dilakukan dengan : 1) Membaca transkrip berulang-ulang 
untuk mendapatkan pemahaman tentang yang diteliti. 2) Menuliskan tema atau 
kata kunci untuk mengungkapkan esensi data yang dibaca. 3) Mendaftar tema-
tema yang muncul dan mencari hubungannya. 4) Menyusun daftar tema-tema dan 









A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian  
1. Persiapan Penelitian 
Agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik, maka peneliti 
melakukan persiapan-persiapan. Beberapa hal yang perlu disiapkan untuk 
adalah membuat rancangan penelitian, menetapkan karakteristik subjek, 
menyiapkan perlengkapan penelitian seperti perekam suara. Untuk penelitian 
ini peneliti menetapkan tempat di kota Surakarta dan subjek penelitian 
sebanyak 2 pasang remaja kembar yang masing-masing sama jenis 
kelaminnya, 1 pasang remaja wanita dan 1 pasang remaja laki-laki. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menghubungi keempat subjek 
untuk menanyakan kesediaannya dan waktu yang kosong sehingga penulis 
dapat mengatur waktu sebaik mungkin. Disaat wawancara dimulai, peneliti 
membawa alat perekam dan alat video untuk dokumentasi. Wawancara 
dilakukan diluar rumah yaitu di sebuah mall di kota Surakarta pada waktu 
makan siang sehingga keempat subjek dapat lebih rileks dan nyaman.  
Peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data. Pedoman wawancara ini mengacu pada aspek-aspek 
sibling rivalry oleh Buhrmester dan Furman (1985) yang diadaptasikan oleh 
Hembree (1997) yang meliputi: a) Aspek kecemburuan (jealousy) yaitu 
ketidaksukaan yang timbul karena adanya persaingan. b) Aspek agresifitas 
(aggression) yaitu kekesalan, kemarahan, kebencian. c) Aspek prososial anak 
(affection) yaitu perilaku saling mengasihi dan kasih sayang. d) Aspek 





waktu bersama dan percaya kepada saudara kembarnya. Berikut adalah tabel 
pedoman wawancara sibling rivalry pada remaja kembar : 
 
Tabel 1- Pedoman wawancara 
ASPEK INDIKATOR PERTANYAAN 
Kecemburuan  Subjek menunjukkan 
ketidaksukaan dengan saudara 
kembarnya karena adanya 
persaingan. 
Apa saja keirian atau 
kecemburuan yang sering 
kamu hadapi dengan saudara 
kembarmu? 
Apa yang tidak kamu sukai 
dari saudara kembarmu? 
Agresifitas a. Verbal : subjek mengatakan 
hal-hal yang tidak disukai 
kepada saudara kembarnya. 
 
b. Fisik : subjek melakukan 
tindakan yang mengarah 








a. Subjek menghibur dan 
membantu saudara 
kembarnya 
Bagaimana caramu menghibur 
saudara kembarmu yang 
sedang mengalami suatu 
masalah? 
Bagaimana caramu untuk 
membantu saudara kembarmu 
ketika mengalami kesusahan? 
b. Subjek menunjukkan kasih 
sayang kepada saudaranya. 
Bagaimana caramu 
mengungkapkan perasaan 
sayangmu kepada saudara 
kembarmu? 
Persahabatan  a. Subjek menyukai 
keberadaan saudara 
kembarnya 
Bisa jelaskan bagaimana 
perasaanmu memiliki saudara 
kembar? 
Apa yang kamu sukai dari 
saudara kembarmu? 
Apa yang kamu rasakan ketika 
kamu sedang jauh dengan 
saudara kembarmu? 






bersama dengan saudara 
kembarnya. 




Hal atau kegiatan apa yang 
paling kalian sukai saat 
bersama? 
c. Subjek percaya dan tertarik 
dengan saudara kembarnya 
Dalam hal apa saja kamu 
mempercayai saudara 
kembarmu? 
Bagaimana kamu menganggap 
saudara kembarmu? 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat janji untuk 
melakukan wawancara. Wawancara dengan subjek 1 dilakukan pada hari 
Sabtu, 3 Maret 2018 pukul 14.00 dan hari Minggu, 4 Maret 2018 pukul 13.00. 
Sebelum mewawancarai subjek 1, peneliti telah memulai wawancara dengan 
subjek 2 dahulu dikarenakan subjek 1 sedang ada kegiatan. Wawancara 
dengan subjek ke 2 dilakukan pada hari Sabtu, 3 Maret 2018 pukul 10.00 dan 
hari Minggu, 4 Maret 2018 pukul 10.00. Kedua subjek ini melakukan 
wawancara di El’s Cafe di Mall kota Surakarta yaitu Mall Solo Paragon 
dikarenakan untuk mencairkan suasana agar lebih nyaman dan rileks dan 
dekat dengan rumah kedua subjek. Sedangkan untuk subjek 3, wawancara 
dilaksanakan pada hari Minggu, 11 Maret 2018 pukul 12.00 di J.CO Donuts 
and Coffee disebuah Mall di kota Surakarta yaitu Hartono Mall dikarenakan 
dekat dengan rumah subjek dan subjek memilih untuk melakukan wawancara 





KFC Mall Hartono Mall, yaitu dekat dengan rumah subjek dan subjek ingin 
melakukan wawancara di luar rumah. 
B. Identitas, Latar Belakang dan Hasil Observasi Subjek  
1. Data diri subjek 
         Tabel 1.1- Identitas Subjek 
Identitas  Pasangan Kembar 1 Pasangan Kembar 2 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 
Nama (Inisial) AG FA JM JF 








Umur  17 tahun 17 tahun 15 tahun 15 tahun 
Jenis kelamin  Perempuan  Perempuan  Laki-laki Laki-laki 
Pendidikan SMA, kelas 3 SMA, kelas 3 SMP, kelas 3 SMP, kelas 3 
Nama Ayah  LYN LYN WRP WRP 



































2. Latar Belakang Subjek 
Subjek 1 
 Subjek AG merupakan saudara kembar dari subjek 2 yaitu FA. 
Mereka adalah kembar identik yang sama jenis kelamin dan wajahnya 
mirip. Subjek 1 dengan Subjek 2 lebih tua Subjek 2 yang selisih 1 menit. 
Subjek 1 adalah anak ketiga dari tiga bersaudara dan memiliki seorang 
kakak laki-laki yang jarak umurnya cukup jauh yaitu 8 tahun. Subjek 1 





sekolah SMA Regina Pacis Surakarta (URSULIN) dan ingin melanjutkan 
studi ke jenjang kuliah di Univeristas Kristen Petra di Surabaya dan 
mengambil jurusan Bisnis yang sama dengan kakaknya. Subjek 1 merasa 
senang memiliki saudara kembar karena dimana-mana bisa selalu ada 
temannya. Namun, Subjek 1 merasa tidak senang bila dbanding-
bandingkan dengan Subjek 2. Terkadang mereka memperebutkan sebuah 
barang yang dibelikan oleh orangtuanya dan Subjek 1 merasa khawatir 
bila berpisah dengan Subjek 2. Subjek 1 memiliki sifat yang moody, dan 
lebih pilih-pilih teman sehingga temannya hanya tertentu saja. Namun di 
dalam keluarga, Subjek 1 lebih dekat dengan keluarga dibandingkan 
dengan Subjek 2. 
 
Subjek 2 
 Subjek FA merupakan saudara kembar dari subjek 1 yaitu AG. 
Mereka adalah kembar identik yang sama jenis kelamin dan wajahnya 
mirip. Subjek 2 dengan Subjek 1 lebih tua Subjek 2 yang selisih 1 
menit.Subjek 2 adalah anak kedua dari tiga bersaudara dan memiliki 
seorang kakak laki-laki yang jarak umurnya cukup jauh yaitu 8 tahun. 
Subjek 2 berusia 17 tahun yang sekarang menduduki pendidikan SMA 
kelas 3 di sekolah SMA Regina Pacis Surakarta (URSULIN) dan ingin 
melanjutkan studi ke jenjang kuliah di Indonesia International Institute for 
Life Sciences (I3L) di Jakarta dan mengambil jurusan Food Technology. 
Subjek 2 merasa senang memiliki saudara kembar karena selalu ada 
temannya dan ada yang membela, namun Subjek 2 tidak senang bila 





sebuah barang yang dibelikan oleh orangtuanya. Dan Subjek 2 merasa 
khawatir bila berpisah dengan Subjek 1. Subjek 2 memiliki sifat yang 
cukup cuek dan kurang dekat dengan keluarga, walaupun Subjek 2 lebih 
suka memiliki teman yang baru dan banyak dibanding Subjek 1. 
 
Subjek 3 
 Subjek JM merupakan saudara kembar dari subjek 4 yaitu JF. 
Mereka adalah kembar fraternal yang berbeda wajah namun sama jenis 
kelaminnya.Subjek 3 dengan Subjek 4 lebih tua Subjek 4 selisih 15 menit. 
Subjek 3 adalah anak ketiga dari tiga bersaudara dan memiliki saudara 
perempuan yang jarak umurnya cukup jauh yaitu 5 tahun. Subjek 3 berusia 
15 tahun yang sekarang menduduki pendidikan SMP kelas 3 di sekolah 
SMP Tarakanita Solo Baru dan ingin melanjutkan studi ke jenjang SMA di 
SMA Kristen Kalam Kudus dan ingin mengambil jurusan IPA karena 
menganggap bila masuk IPA maka akan mencari kuliahnya gampang da 
ingin kuliah di UNS atau di ATMAJAYA Jogjakarta, namun belum 
memiliki cita-cita. Saat ini Subjek 3 sedang menekuni hobi basket di 
sekolah dan ingin masuk di SMA KK karena basketnya. Subjek 3 merasa 
senang memiliki saudara kembar karena dapat bermain bersama sama, dan 
orangtua Subjek 3 dan Subjek 4 tidak pernah membanding-bandingkan 
mereka walau berbeda karakter. Subjek 3 memiliki sifat yang lebih 









 Subjek JF merupakan saudara kembar dari subjek 3 yaitu JM. 
Mereka adalah kembar fraternal yang berbeda wajah namun sama jenis 
kelaminnya. Subjek 4 dengan Subjek 3 lebih tua Subjek 4 selisih 15 menit. 
Subjek 4 adalah anak kedua dari tiga bersaudara dan memiliki saudara 
perempuan yang jarak umurnya cukup jauh yaitu 5 tahun. Subjek 4 berusia 
15 tahun yang sekarang menduduki pendidikan SMP kelas 3 di sekolah 
SMP Tarakanita Solo Baru dan ingin melanjutkan studi ke jenjang SMA di 
SMA Negeri 3 di Surakarta dan ingin mengambil jurusan IPA karena 
bercita-cita menjadi seorang dokter hewan. Subjek 4 merasa senang 
memiliki saudara kembar karena dapat saling menasehati satu sama lain, 
dan orangtua Subjek 4 dan Subjek 3 tidak pernah membanding-
bandingkan mereka walau berbeda karakter. Subjek 4 lebih rajin dan 
dewasa.   
 
3. Hasil Observasi 
Subjek 1 
Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan wawancara pada 
pertemuan pertama dan kedua yang dilakukan pada hari Sabtu, 3 Maret 
2018 dan hari Minggu, 4 Maret 2018, Subjek 1 sering menjelaskan dengan 
gerakan tangan, kontak mata dengan interviewer bagus ketika melakukan 
tanya jawab, terkadang Subjek 1 memainkan jari ketika sedang menjawab 
pertanyaan, namun Subjek 1 sangat antusias dan terbuka dalam menjawab 
semua pertanyaan. Subjek 1 sangat ramah dan mudah bergaul terlihat dari 






Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan wawancara pada 
pertemuan pertama dan kedua yang dilakukan pada hari Sabtu, 3 Maret 
2018 dan hari Minggu, 4 Maret 2018, Subjek 2 sering menjelaskan dengan 
gerakan tangan, juga terkadang memainkan tali tasnya. Namun kontak 
mata dengan interviewer bagus dan menjawab pertanyaan dengan antusias 
dan terbuka. Subjek 2 juga sangat ramah dengan interviewer terlihat dari 
cara menjawab dan berinteraksi dengan interviewer. 
 Berdasarkan hasil observasi ketika Subjek 1 dan Subjek 2 sedang 
bersama pada hari Sabtu, 14 April 2018 ketika peneliti mengajak Subjek 1 
dan Subjek 2 jalan-jalan ke Mall Solo Paragon di kota Solo, mereka 
berdua sangat kompak ketika membicarakan sesuatu baik mengenai 
sekolahnya maupun mengenai kegiatan sehari-hari, di dalam memilih 
tempat makan pun mereka juga kompak, namun terkadang saat memilih 
makanan atau tempat, lebih dominan pada Subjek 1 dan Subjek 2 hanya 
mengikuti saja, dikarenakan juga Subjek 1 gampang moodydibanding 
Subjek 2. Ketika mereka bersama pun mereka sangat asik dan terbuka, 
terlihat dari mereka sering membicarakan mengenai masalah sekolah yang 
kebetulan kemarin telat mengikuti Ujian Nasional. Ketika Subjek 1 
membeli makanan, Subjek 1 pun tidak segan-segan menawarkan makanan 








Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan wawancara yang 
dilaksanakan pada hari Minggu, 11 Maret 2018, Subjek 3 terkadang 
melihat kearah kamera untuk mengaca, kontak mata dengan interviewer 
juga bagus, sering memegang bagian hidung dan terkadang melihat kearah 
lain karena situasi kurang kondusif atau kurang mendukung karena di Mall 
sedang ada event sehingga terkadang fokusnya terbagi. Namun secara 
keseluruhan, Subjek 3 sangat ramah dan antusias dalam menjawab 
pertanyaan dilihat dari Subjek 3 terkadang bercanda dengan interviewer. 
  
Subjek 4 
Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan wawancara yang 
dilaksanakan pada hari Minggu, 18 Maret 2018, Subjek 4 memiliki kontak 
mata yang bagus dengan interviewer dan sangat ramah dilihat dari Subjek 
4 sering tersenyum ketika menjawab pertanyaan. Walaupun terkadang 
Subjek 4 memainkan handphone dan sempat menopang dagu. Secara 
keseluruhan Subjek 4 sangat terbuka dan antusias dalam menjawab semua 
pertanyaan. 
Berdasarkan hasil observasi ketika Subjek 3 dan Subjek 4 sedang 
bersama pada hari Minggu, 15 April 2018 ketika peneliti mengajak Subjek 
3 dan Subjek 4 jalan-jalan ke Hartono Mall di kota Solo, mereka berdua 
kurang kompak dikarenakan Subjek 3 lebih senang bermain handphone 
sedangkan Subjek 4 mengobrol dengan peneliti. Disaat memilih tempat 
pun, Subjek 3 lebih dominan dibadanding Subjek 4, Subjek 4 hanya 





menggoda Subjek 4 dengan menendang Subjek 4, terkadang juga bercanda 
bersama. 
  
C. Hasil Analisa 
1. Aspek Kecemburuan  
Dilihat dari kecemburuan, subjek menunjukkan ketidaksukaan 
dengan saudara kembarnya karena adanya persaingan atau iri hati. Dari 2 
pasang remaja kembar ini, mereka mengalami persaingan dan iri hati yang 
berbeda-beda. Subjek 1 (AG) menyatakan memiliki persaingan dengan 
saudara kembarnya (FA) dengan memperebutkan sebuah barang yang 
sama-sama mereka sukai sehingga terjadinya pertengkaran, seperti yang 
diungkapkan pada pernyataan di bawah ini :  
“Ya paling itu kok warnane aku suka dia bagus tapi kok dia 
dapet yang itu kok aku nggak gitu. Misal kalau dikado, kado itu kan 
dua warna tapi barangnya itu sama. Misalnya biru sama kuning, kita 
berdua suka biru, kan harus satu-satu milih ya bisa buat berdua sih 
tapi kan dominan yang make siapa gitu terus FA dapet yang biru aku 
dapet yang kuning gitu. Jadi irinya gitu.”(AG.192-198). 
 
Dan subjek 1 (AG) merasa iri dengan Subjek 2 yang nilainya lebih 
bagus dari dirinya dan terkadang merasa iri karena hal sepele, namun 
membuat Subjek 1menjadi termotivasi untuk menjadi yang lebih baik lagi. 
Hal ini ditunjukkan pada pernyataan di bawah ini :  
“Kayak apa ya mungkin nilai gitu mungkin ya. Kadang rasanya 
kok FA dapet bagus, kok aku nggak bisa gitu. Terus habis itu kayak 
hal sepele kayak FA kok dapet foto yang bagus, kok aku nggak. Kayak 
iri gitu.” (AG.153-156) 
 
Subjek 1 pun tidak menyukai Subjek 2 yang nada bicaranya tinggi, 





“Kadang itu nada bicaranya FA itu tinggi gitu .”(AG.405) 
 Begitu pula yang dirasakan oleh subjek 2 (FA), Subjek 2 
menyatakan bahwa Subjek 2 iri dengan Subjek 1 mengenai barang yang 
diberikan oleh orang tua seperti di bawah ini :  
“Kadang-kadang iri. Misal gini sebenernya aku nggak pengen 
terus misalnya Mami nawarin baju terus aku nggak suka tapi AG suka 
jadi ya dibeliin.”(FA.238-240) 
  
Subjek 2 (FA) juga tidak menyukai Subjek 1 yang omongannya 
tajam dan sikapnya yang tidak mau mengalah, hal ini di tunjukkan seperti 
pada pernyataan di bawah ini : 
“Kalau kata kata tu AG itu omongannya pedes, jadi kalau 
misalnya lagi berantem atau adu argumen gitu omongannya pedes 
banget, jadi tajem gitu omongannya. Kalau sikap itu yang aku gak 
suka tu AG gak mau ngalah, jadi kalau misalnya dia ngomongnya A 
ya A, gak bisa di bantah pake B,C,D gitu. Terus misal kita lagi 
gojekan, terus tiba-tiba dia kaya emosinya gak stabil gitu terus tiba-
tiba nanti marah, gak mood gitu” (FA.775-783). 
  
Sedangkan untuk pasangan kembar kedua, Subjek 3 (JM) 
menyatakan terkadang ia bertengkar dengan saudara kembarnya (JF) 
karena Subjek 3 usil dengan Subjek 4 hingga responnya Subjek 3 
berteriak. Hal ini di tunjukkan dengan pada pernyataan di bawah ini : 
 “Usil” (JM.80) 
 “Teriak-teriak” (JM.86) 
“Ya di diemin dulu nanti biasa” (JM.88) 
 
 Subjek 3 juga menyatakan bahwa ia tidak menyukai Subjek 4 yang 
mudah marah. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan subjek di bawah ini : 
 “Ngambekan” (JM.249) 
 Begitu pula dengan subjek 4 (JF) yang merasa iri dengan Subjek 3 





3 memiliki teman yang banyak dan Subjek 4 tidak menyukai Subjek 3 
yang suka membentak kepada orang yang lebih tua seperti pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Negatifnya itu bentak-bentak sama orang tua, ya pokoknya  
 bentak bentak sama yang lebih besar “ (JF.250-251) 
 “Ya bentak-bentak, teriak-teriak gitu”(JF.341) 
 
 Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil dari aspek 
kecemburuan pada subjek penelitian: 
Tabel 1.1.1- Kecemburuan 
Subjek 1 Subjek2 Subjek 3 Subjek 4 







disukai dan merasa 
iri karena nilai 
Subjek 2 lebih 
unggul. Subjek 1 
(AG) tidak 
menyukai Subjek 2 
yang nada 
bicaranya tinggi. 
Subjek 2 (FA) 
terkadang merasa 
iri  dengan Subjek 
1 mengenai barang 
yang diberikan 
oleh orang tua.  
Subjek 2 tidak 
menyukai Subjek 1 
yang omongannya 
tajam dan tidak 
mau mengalah. 
Subjek 3 (JM) 
terkadang 
bertengkar 
dengan Subjek 4 
karena Subjek 3 
yang suka 
mengusili Subjek 
4 dan Subjek 3 
tidak menyukai 
Subjek 4 yang 
mudah marah. 
Subjek 4 (JF) iri 
kepada Subjek 3 
yang mempunyai 
teman banyak dan 
gampang 
bersosialisasi dan 
Subjek 4 tidak 
menyukai sikap 




2. Aspek Agresifitas 
Ketika subjek tidak menyukai perilaku atau hal yang tidak disukai 
oleh saudara kembarnya, subjek yang terdiri dari 2 pasang remaja kembar 
ini memilih untuk mengatakan secara verbal kepada saudara kembarnya. 
Subjek 1 (AG) menyatakan bahwa ketika ia tidak menyukai saudara 





Subjek 2 tidak suka di tegur, Subjek 1 dan Subjek 2 menjadi bertengkar 
dan hanya saling mendiamkan saja. Hal ini di tunjukkan seperti pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Biasanya kalau gak suka kadang juga negur gitu, tapi FAnya 
juga kadang gak suka kalau di tegur. Terus kalo ga suka gitu akunya 
juga diem aja gitu, jadi diem dieman. Sampai nanti kalo dah moodnya 
udah pada baik semua gitu baikan lagi, paling cuma 1 hari doang sih, 
gak sampai 2 hari 3 hari hari gak sampai 1 hari malah, misal paginya 
berantem malemnya udah baikan gitu”(AG.572-578) 
 
Sedangkan subjek 2 (FA) menyatakan ketika tidak menyukai 
Subjek 1, Subjek 2 memilih untuk mendiamkan Subjek 1 seperti pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Aku kadang kalau misal lagi anyel aku jawabi terus ci yaan, 
tapi akhire tetep aku yang diem sek, kalau gak tak diemin tok” 
(FA.787-789). 
 
 Sedangkan untuk pasangan kembar kedua, subjek 3 (JM) 
menyatakan bahwa ketika Subjek 3 tidak menyukai sikap Subjek 4 yang 
mudah marah, Subjek 3 memilih untuk mendiamkan dan mengajak 
bercanda. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan subjek di bawah ini : 
 “Biarin aja, sambil ajak ketawa bercanda gitu” (JM.383) 
 Begitu pula dengan subjek 4 (JF) yang menyatakan bila tidak 
menyukai sikap Subjek 3 yang suka membentak itu, Subjek 4 memilih 
untuk menasehati Subjek 3.  
 “Ya jangan gitu nggak bagus dilihat orang” (JF.467) 
 Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil dari aspek 






Tabel 1.2.1- Agresifitas 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 
Subjek 1 (AG) tidak 
menyukai saudara 
kembarnya (FA), 
maka Subjek 1 
memilih untuk 
menegur, namun 
bila Subjek 2nya 
tidak suka di tegur, 





Subjek 2 (FA) 
Ketika tidak 
menyukai Subjek 
1, maka Subjek 2 
memilih untuk 
mendiamkannya.  
Subjek 3 (JM) 
Ketika tidak 
menyukai Subjek 






Subjek 4 (JF) 
tidak menyukai 
Subjek 3, Subjek 




3. Aspek Prososial anak  
a) Subjek menghibur dan membantu saudara kembarnya.  
Di dalam menghibur dan membantu saudara kembarnya, subjek 1 
(AG) menyatakan ketika Subjek 2 memiliki masalah, Subjek 1 menghibur 
dengan menyuruh untuk Subjek 2 bercerita, memberikan saran dan 
membela Subjek 2. Hal ini di tunjukkan pada pernyataan di bawah ini : 
“Ya paling nanya sih “kenapa gitu”, suru cerita gitu, kadang 
kalau ada drakor gitu ya nonton drakornya, kalau gak paling ngasi 
saran tentang yang di masalahin. Kadang ya makan bareng apa 
gimana  gitu. Kalau engga aku ndukung ceritanya FA, jadi misal FA 
lagi sebel sama temennya terus aku bilang “hla ya kok temen mu kaya 
gitu, yaudah hati hati aja kalau temenan sama itu gitu”” (AG.397-
403) 
 
Sedangkan subjek 2 (FA) menyatakan memilih untuk menghibur 
Subjek 1 dengan menenangkan dan memeluk Subjek 1 seperti pada 





“Ya kaya orang-orang biasanya bilang “ndak papa ndak papa” 
gitu, kalau gak ya di peluk gitu biasanya, ngehibur juga” (FA.792-
794) 
 
Begitu pula dengan pasangan kembar kedua yaitu subjek 3 (JM) 
dan subjek 4 (JF) yang sama-sama menyatakan bahwa bila salah satu dari 
mereka bersedih, maka mereka akan menanyakan masalahnya dan 
membantu memberikan saran. Hal ini di lihat dari pernyataan subjek 
seperti di bawah ini : 
 “Ya tak tanyain aja gitu” (JM.398) 
 “Ya di bantu pasti, kasih saran” (JM.448) 
 “Ya cuma nanyain aja kenapa gitu sama kasih saran.” (JF.493) 
 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil dari aspek 
prososial pada anak dalam menghibur dan membantu saudara kembarnya: 
Tabel 1.3.1- Prososial anak 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 








Subjek 2 (FA) 
menghibur 




Subjek 3 (JM) 
menghibur 





pada Subjek 4 







b) Subjek menunjukkan kasih sayang kepada saudara kembarnya.  
Subjek 1 (AG) menyatakan bahwa ia mengungkapkan kasih 
sayangnya dengan bercanda, membelikan barang, dan berbagi makanan 
dengan Subjek 2.Hal ini di tunjukkan pada pernyataan subjek seperti di 
bawah ini : 
“Biasanya kalau kaya gitu kayak bercanda gitu, jadi kayak gak 





sayang nya kita gitu. Terus kadang kaya juga pergi bareng gitu kaya 
usil-usilan gitu, kita malah seru gitu, enjoy gitu sih.. terus kalo dolan 
gitu kadang share makanan itu juga, terus beliin ini nanti gantian 
gitu. Pokoknya lebih enjoy kalo bercanda gitu lah “ (AG.581-587). 
 
Sedangkan subjek 2 (FA)  menunjukkan kasih sayangnya kepada 
Subjek 2 ketika sewaktu kecil dengan memberikan hadiah saat Subjek 1 
ulang tahun, namun sekarang menunjukkannya dengan bercanda bersama, 
seperti yang di ungkapkan di bawah ini : 
“Kalau dulu waktu kecil itu, kita lagi ulang tahun itu aku 
pernah mbeliin AG hadiah, hampir setiap tahun tapi lama lama 
engga. Terus kalau sekarang mengungkapkannya dengan 
becandaan.” (FA.797-800). 
 
Namun, Pasangan kembar kedua yaitu subjek 3 (JM)  tidak pernah 
menunjukkan kasih sayangnya dengan Subjek 4 seperti pada pernyataan di 
bawah ini : 
“Nggak pernah i”” (JM. 413). 
Lain hal nya dengan Subjek 4 (JF) yang menunjukkan kasih 
sayangnya kepada Subjek 3 dengan menasehati Subjek 3 bila salah, 
membantu Subjek 3 belajar, dan membantu Subjek 3  dalam kegiatan-
kegiatan di sekolah. Hal ini di tunjukkan dengan pernyataan subjek seperti 
di bawah ini : 
“Ya nasehati tadi, terus suka bantu belajar itu, terus kegiatan-
kegiatan gitu” (JF.500-501). 
“Kalau study tour dia nggak bawa alat mandi gitu”(JF.503). 
 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil dari aspek 







Tabel 1.3.2- Prososial anak 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 












pada saat ulang 
tahun dan sekarang 
menunjukkannya 
dengan bercanda 
dengan Subjek 1. 


















4. Aspek Persahabatan  
a) Subjek menunjukkan keberadaan saudara kembarnya.  
Pada 2 pasang remaja kembar ini, mereka masing-masing 
menyukai keberadaan saudara kembarnya. Namun pada subjek 1 dan 
subjek 2, mereka tidak suka bila dibanding-bandingkan dengan saudara 
kembarnya. Dan pada subjek 3 dan subjek 4 mereka tidak dibandingkan 
oleh kedua orang tuanya.  Pada subjek 1 (AG), Subjek 1 merasa senang 
dengan keberadaan Subjek 2 yang kemana-mana bisa berdua, namun tidak 
menyukai bila dibandingkan dengan Subjek 2. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan subjek seperti yang di bawah ini: 
“Kadang ya  seneng, soalnya dimana-mana yang lain ribut 
kalau kemana-mana nggak punya temen. Tapi aq bisa sama 
kembaran, ya pokoknya bisa berdualah.” (AG.94-96) 
“Nggak senenge kalau misal berantem gitu kadang dibanding-
bandingin juga. Kalau misalnya FA salah, ikut-ikutan disalahin.” 
(AG.98-100) 
 
Dan merasa bahwa Subjek 2 lebih peduli. 
“Lebih care dia . kadang kan kalau nilaiku jelek kan nangisku 





apa”. Tapi dia tu orangnya lebih cuek, misal kayak wah aku remidi 
ini gitu. Terus tapi dia nggak nangis kayak nggak ada apa-apa gitu. 
Kalau aku lebih kayak lebih ke emosinya gitu”(AG.390-395) 
 
Subjek 1 juga merasa aneh bila berpisah dengan Subjek 2 ketika 
berbeda tempat kuliah dengan Subjek 2 dan Subjek 1 merasa kesepian bila 
berpisah dengan Subjek 2. Hal ini di tunjukkan dari pernyataan subjek 
seperti di bawah ini : 
“Ya mungkin besuknya ngrasa aneh gitu ya, soalnya kan 
biasanya setiap hari ketemu. Tapi kan pertamanya dulu mau ngambil 
di UWM Surabaya. Tapi akhirnya tau ada I3L itu internasional, jadi 
dia ambil itu dan akhirnya ke Jakarta. “ (AG.61-65). 
“Ngrasa sih, kayak sepi gitu apalagi kalau Koko kan nggak ada 
di rumah. Jadi kayak anak tunggal hehe.” (AG.79-80). 
 
Sedangkan subjek 2 (FA) merasakan ada enak dan tidak enaknya 
memiliki saudara kembar, seperti pada pernyataan berikut : 
“Enake itu, setiap kali ada temannya. Terus kayak ada yang 
belain kalau ada apa-apa gitu. “ (FA.140-141). 
“Terus bisa curhat-curhat juga. Terus kalau nggak enaknya itu 
kayak apa-apa kadang dibanding-bandingkan.”(FA.143-145). 
 
Subjek 2 pun merasa khawatir bila berpisah dengan Subjek 1 dan 
merasa ada yang kurang ketika tidak bertemu dengan Subjek 1. Hal ini 
dilihat dari pernyataan berikut : 
“Ya kayak ada yang kurang. Soalnya biasanya ketemu terus 
dari pagi sampai malam. Ya tapi kan ada temen juga.”(FA.87-89). 
 
Pada pasangan kembar yang kedua, subjek 3 (JM) senang memiliki 
saudara kembar karena bisa bermain bersama, dan Subjek 3 menyukai 
Subjek 4 yang sifatnya dewasa, hal ini di tunjukkan pada pernyataan 
subjek di bawah ini :  





Sedangkan subjek 4 (JF) senang memiliki saudara kembar karena 
bisa saling menasehati dan Subjek 4 menyukai Subjek 3 yang gampang 
bergaul. Hal ini dapat dilia dari pernyataan sebagai berikut : 
“Kalau jadi satu bisa saling menasehati gitu” (JF.92) 
“Positifnya apa ya sosialnya bagus” (JF.253) 
 
Ketika sedang berpisah dan jauh dari kembarannya, pasangan 
kembar 2 ini merasa tidak khawatir dan merasa biasa saja. 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil dari aspek 
persahabatan dalam keberadaan saudara kembarnya: 
Tabel 1.4.1- Persahabatan 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 









dengan Subjek 2. 
Subjek 1 menyukai 
Subjek 2 yang 
care, bila mereka 
berpisah, Subjek 1 
merasa aneh dan 
kesepian. 




karena selalu ada 
temannya dan punya 
teman curhat, namun 
tidak sukanya bila di 
bandingkan. Subjek 
2 menyukai Subjek 1 
yang membelanya. 
Bila mereka 
berpisah, Subjek 2 
merasa aneh karena 
terbiasa bersama 
setiap hari.   










3 merasa biasa 
saja. 













4 merasa biasa 
saja. 
 
b) Subjek bermain atau menghabiskan waktu bersama dengan saudara 
kembarnya.  
Pada pasangan kembar 1 yaitu Subjek 1 dan Subjek 2, mereka 
sering menghabiskan waktu bersamanya dengan menonton film dan jalan-





“Hoby nya paling baca novel gitu” (AG.482) 
“Ndengerin musik  bareng.” (AG.484) 
“Iya nonton drakor hehe. Nonton film bareng gitu ya sering. 
Kadang kan pisah, jadi Mami Papi sukanya nonton ini, aku sama FA 
nonton yang lain gitu. Sering banget jalan berdua kayak ada acara 
atau gimana. Jadi sering banget berdua, makan bareng, di mall 
bareng. Kadang di rumah bareng terus Go Food hehe” (AG.486-491) 
“o.. iya misalnya nonton drakor ya sama AG nonton drakor, 
jalan-jalan bareng juga berdua” (FA.401-402) 
 
Sedangkan pada pasangan kembar 2 yaitu JM dan JF, mereka tidak 
pernah menghabiskan waktu bersama mereka dan mereka lebih 
sukabermain handphone masing-masing, bahkan game yang mereka sukai 
berbeda sehingga tidak bisa bermain game bersama. Mereka juga tidak 
mempunyai kegiatan bersama ketika mereka sedang bersama. Hal ini di 
tunjukkan pada pernyataan sebagai berikut : 
“Mainan hp “ (JM. 423) 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil dari aspek 
persahabatan dalam menghabiskan waktu bersama dengan saudara 
kembarnya: 
Tabel 1.4.2- Persahabatan   
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 
Subjek 1 (AG) 
menghabiskan 
waktu bersama 








Subjek 2 (FA) 
menghabiskan waktu 
bersama dengan 
Subjek 1 dengan 
menonton film dan 
jalan-jalan di mall 





















c) Subjek percaya dan tertarik dengan saudara kembarnya.  
Pasangan kembar 1 dan pasangan kembar 2 saling percaya dengan 
saudara kembar mereka. Pasangan kembar Subjek 1 dan Subjek 2 saling 
percaya dalam segala hal dan menganggap saudara kembarnya sebagai 
saudara dan sahabat.Hal ini dilihat dari pernyataan subjek seperti di bawah 
ini : 
“Kalau aku sih percaya sama FA dalam semua hal sih, jadi kalo 
FA ngomong apa gitu ya aku percaya, soalnya ga mungkin lah masa 
dia mau kaya bohongin aku, mau yang lain di kasih tau, masa aku gak 
di kasih tau sih gitu. Aku juga percaya kalau dia tu bakal jujur terus 
sama aku meskipun kadang gak mau beri tau, tapi dia ga bakal 
bohong gitu sih, paling kalo bohong pun mesti perkara kecil, misal 
tadi gak makan apa misalnya gitu atau “tadi aku dolan sama temen 
ku gak gini apa gak gitu” gitu sih. Cuma kalau keseluruhannya sih 
aku percaya percaya aja gak sampai gak percaya banget gitu ya gak, 
tapi percaya sih “ (AG.593-604) 
“Ya yang pertama sih kaya sahabat ya, jadi apa apa curhat dia 
percaya, kita sama-sama percaya terus juga kalo misalnya lagi kaya 
ga ada kerjaan gitu bisa main main bareng, bisa usil-usilan bareng, 
bisa bercanda bareng, terus kalo dolan dolan bareng, jadi kaya yang 
lain ga punya saudara yang bisa nemeni setiap saat kita punya kaya 
kamu kemana aja bisa pergi sama FA gitu. Bersyukur banget sih. 
Terus yang kedua kaya saudara juga, maksudnya rasanya saudara ku 
juga tapi lebih sering nganggep sahabat sih kalo aku. Kalau saudara 
tu kadang misalnya aku nangis, aku kan sering ya bukan sering cuma 
lebih sensitif gitu ya, sering nangis gitu. Terus habis itu FA kadang 
kaya “ udah to AG, udah to AG ngapain nangis gak papa gak papa” 
gitu. Jadi nenangin aku gitu. Jadi lebih care sih daripada temen 
temen disekolah lebih kalo joke joke an juga gak sampe marah marah 
banget kita juga bisa share share cerita juga, jadi gitu.” (AG.610-
626) 
“Kalau buat percaya, pasti semuanya aku percaya sama AG, 
soalnya kalau kita sama temen paling gak kan ga semuanya kita bisa 
percaya seluruhnya sama temen. Tapi kalau sama AG kan aku bisa 
buka-bukaan sama dia, jujur banget gitu. Jadi aku sama AG itu bisa 
tukeran pikiran, itu kan sama sama isa enak gitu, sama sama jujur, 
sama sama gak perlu nutup-nutupi gitu” (FA.804-810) 
“Kalau dianggep jadi apa itu AG ya sahabat itu pasti, soalnya 
kan mesti ada buat aku gitu, kaya bantu aku, terus kaya mbela aku 
misalnya lagi berantem kalau engga ada apa masalah gitu. Walaupun 
kita sering berantem tapi kan tetep dia ka support aku. Saudara ya 





Sedangkan pasangan kembar 2, JM dan JF juga saling percaya dan 
hanya menganggap saudara kembarnya itu sebagai saudara. Hal ini di 
tunjukkan pada pernyataan sebagai berikut :  
“Percaya” (JM.437) 
“Nyimpen rahasia” (JM.439)  
“Saudara “ (JM.441) 
 “Ya kalau aku nggak masuk gitu terus nanti tak titipin gitu terus 
aku tanyain udah kamu kumpulin, udah gitu.” (JF.543-544) 
“Saudara”(JF.571) 
 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil dari aspek 
persahabatan dalam percaya dan tertarik dengan saudara kembarnya: 
 
Tabel 1.4.3- Persahabatan 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 
Subjek 1 (AG) 
percaya dalam 
segala hal dengan 
Subjek 2 dan 
menganggap 
Subjek 2 sebagai 
sahabat karena bisa 
diajak main 
bersama, dan curhat  
dan sebagai saudara 
karena dapat 
menenangkan  
Subjek 2 (FA) 
percaya dalam 
segala hal dengan 
Subjek 1 dan dapat 
bertukar pikiran 
dengan Subjek 1. 
Dan Subjek 2 
menganggap Subjek 
1 sebagai sahabat 
karena selalu ada 




Subjek 3 (JM) 
percaya kepada 










Subjek 4 (JF) 
percaya kepada 











Berikut ini adalah tabel kategorisasi hasil dari pasangan kembar 1 dan pasangan 
kembar 2 : 
 PASANGAN KEMBAR 1  PASANGAN KEMBAR 2 





















































4. AG merasa 
FA lebih 

















































mainan PS  
(JM. 103-
106) 
























dengan JM.  
(JF.151) 


















































7. AG merasa 
sebal 
dengan FA.  
(AG.408-
409) 





































n AG  
(FA.787-
789) 



















































































































































































































































































































































































n AG.  
(AG.610-
626)   


















































































D. Triangulasi Sumber  
1. Partisipan pasangan kembar 1 (A) 
 Triangulasi data terhadap partisipan pasangan kembar 1 dilakukan 
dengan mewawancarai kakak dari pasangan subjek 1 (AG) dan subjek 2 
(FA) yang berinisial A, dikarenakan A dekat dengan Subjek 1 dan Subjek 
2. A menyatakan bahwa persaingan yang terjadi di rumah seperti dalam 
hal berebut barang dengan warna yang sama-sama disukai, seperti pada 
pernyataan sebagai berikut : 
“Menurut saya, misal kalau ada beli barang atau di kasih orang 
barang misalnya dari warna barang itu kan beda-beda, yang satu 
suka warna biru dan yang satu suka warna pink gak papa, tapi 
kadang mereka berdua suka warna yang sama karna di lihat lebih 
bagus, biasa kan cewek kadang suka biru kadang suka pink. “ (P1.8-
13). 
“Gak ada lagi sih, paling soal barang, barang yang di beli dari 
mami apa dari temennya misal dari sweet seventeen kemarin mereka 
kan habis ulang tahun” (P1.15-17) 
 
 A juga mengatakan bahwa pasangan subjek 1 (AG dan FA) juga 
sering mengalami adu argumen mengenai masalah sehari-hari. 
“Ya kalau adu argumen soal masalah biasalah, ngeyel-ngeyelan 
masalah pelajaran juga” (P1.23-24) 
 
Menurut A, keirian antara Subjek 1 dan Subjek 2 pasti ada, terlebih 
mereka yang berbeda kota sewaktu kuliah membuat mereka iri karena 
yang lebih dekat dengan Solo pasti lebih sering dikunjungin. Hal ini 
terlihat dari pernyataan subjek seperti di bawah ini : 
“Kalau iri pasti ada soalnya kan mereka berdua kan mau kuliah 
yang satu di Jakarta yang satu di Surabaya, jurusannya juga beda 
mereka pasti irilah, yang satu lebih dekat dengan solo dan yang 
Surabaya dekat dengan kokonya jadi lebih sering di kunjungi 





dan mengatakan bahwa bila mereka tidak suka satu sama lain maka 
mereka akan mengungkapkannya secara verbal dan introspeksi diri 
bersama. 
“Ya mereka mengungkapkan masing-masing sih pasti, secara 
verbal, kadang juga curhat sama saya bertiga. Ngomongin 
kekurangan masing-masing. Introspeksi diri” (P1.67-70) 
 
Menurut A, Subjek 1 adalah orang yang gampang bergaul di 
lingkungan keluarga, namun kurang gampang bergaul dalam teman-
temannya dan suka memilih teman sehingga temannya hanya itu-itu saja, 
sedangkan Subjek 2 adalah orang yang gampang berteman dan tidak suka 
memilih-milih teman. Hal ini di tunjukkan pada pernyataan sebagai 
berikut : 
“AG gampang berteman orangnya cerewet lah istilahnya tapi 
kalau sama keluarga, kalau FA sama teman-temannya, temannya pasti 
gak pilih-pilih kalau AG pasti pilih-pilih teman.kalau FA soal 
pelajaran lebih unggul dari pada AG karena lebih telaten, kalau AG 
dari segi olahraga biasanya” (P1.27-32) 
 
Dan dilihat dari segi sifatnya, Subjek 1 cenderung lebih mudah 
marah dan Subjek 2 lebih sabar namun terkadang malas, seperti pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Kalau sifatnya sih AG cenderung lebih pemarah, tapi FA lebih 
males” (P1.14-15) 
 
A  mengatakan bila mereka atau salah satu ada yang bersedih, 
maka mereka akan saling cerita satu sama lain. Hal ini di tunjukkan pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Ya dengerin ceritanya dari kembarannya, mereka suka cerita 
kejadian yang ada di sekolah, mereka cerita yang satunya pasti kan 
nanggepin sebaliknya mereka kalau ada masalah juga pasti cerita, 
lebih cerita ke kembaran nya duluan daripada ke papi mami nya. 





Dan dengan memeluk, membelikan barang untuk kembarannya, 
juga membela kembarannya merupakan suatu bentuk ungkapan kasih 
sayang mereka  berdua dari pasangan kembar 1. 
“Peluk bisa, kadang yang satu kalau punya uang beliin kado 
buat kembarannya yang ulang tahun, kalau ada temen yang gak suka 
sama kembarannya ya dibelain. Kalau kembar kan gambaran diri 
sendiri udah di tanemin dari kecil kaya gitu” (P1.80-84) 
 
A mengatakan bahwa pasangan kembar 1 (AG dan FA) merasa 
sangat senang mempunyai saudara kembar karena memiliki teman yang 
semuka dan bisa kemana-mana selalu bersama dan mereka akan saling 
mencari bila mereka berpisah besok ketika mulai kuliah, seperti pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Seneng sih mereka, seneng banget, punya kembaran kan 
secara gak langsung punya temen yang semuka, jadi yang satunya 
kalau berhasil ya yang satunya juga suka. Kemana mana  bareng, 
baju juga kembar” (P1.87-90) 
“Pasti tu awal awal bakal telpon-telponan, pasti saling nyariin 
secara seumur hidup sekamar terus” (P1.92-93) 
 
Ketika mereka bersama, menurut partisipan 1 mereka lebih sering 
meluangkan waktunya untuk menonton film dan mendengarkan musik, 
seperti pada pernyataan A di bawah ini : 
“Ya kalau di sekolah ya kalau ada yang ga ngerti saling 
mempelajari satu sama lain,nonton drakor bareng, nyanyi bareng” 
(P1.95-97) 
 
2. Partisipan pasangan kembar 2 (M) 
 Triangulasi data terhadap partisipan pasangan kembar 2 dilakukan 
dengan mewawancarai kakak dari pasangan subjek 3 (JM) dan subjek 4 
(JF) berinisialkan M dikarenakan M dekat dengan Subjek 3 dan Subjek 4. 





bersaing seperti hal-hal kecil seperti berebut tempat duduk, makanan dan 
sebagainnya sebagai candaan.Hal ini dilihat dari pernyataan M di bawah 
ini : 
“Kalau mereka sih jarang bersaing sih paling cuma hal kecil 
kaya rebutan tempat duduk kalau nonton film, apa rebutan makanan, 
Cuma bercanda-bercandaan gitu.” (P2.8-10) 
 
 Kakak dari subjek 3 dan subjek 4 juga mengatakan bahwa mereka 
berdua bertengkar saat masih kecil saja dan sekarang hanya adu mulut 
karena masalah sederhana, seperti pada pernyataan di bawah ini : 
“Kalau dirumah sih dulu jaman kecil tu rebutan mainan PS, 
tapi sekarang juga sudah rusak. Kalau sekarang paling adu mulut aja 
dan JM nya kan sukanya usil jadi terkadang bertengkar karna 
diusilin.” (P2.13-16)  
 
 Menurut M, subjek 4 yaitu JF memiliki keirian mengenai teman 
kepada subjek 3 karena subjek 3 lebih gampang mendapatkan teman 
sedangkan subjek 4 lebih kaku dan pendiam sehingga sulit untuk 
mendapatkan teman. Hal ini dilihat dari pernyataan M di bawah ini : 
“Kalau mereka sih gak iri ya soalnya juga sama-sama cuek 
dirumah suka main hp sendiri-sendiri, Cuma kan JF memang dekat 
dengan saya dan kadang cerita masalah guru di sekolah yang juga 
mantan sekolah saya, JF juga cerita kadang soal teman-temannya 
JM, kalau menurut saya sih JM sedikit iri dengan JF yang temannya 
banyak, karena JF sendiri lebih kalem dan pendiam dibanding JM 
yang lebih gampang bergaul dan gak kaku sama orang baru.” (P2.28-
36) 
 
 Menurutnya, bila mereka saling tidak menyukai satu sama lain, 
mereka akan saling mengungkapkan, terutama subjek 4 yang akan 
memberikan nasehat kepada subjek 3. Sedangkan subjek 3 memilih untuk 





“Kalau JF menasehati JM sih karena nggak sopan gitu bentak-
bentak. Tapi kalau JM cuma diam aja nanti terus juga baikan lagi” 
(P2.61-63) 
 
 M menyatakan bahwa mereka akan menghibur satu sama lain 
dengan memberikan saran dan saling bercerita, seperti pada pernyataan 
berikut :  
“Yah mereka saling nanyai gitu “kenapa” gitu, terus ya cuma 
ngasih saran ya terus di diemin” (P2.65-66) 
 
 Menurut kakak dari pasangan kembar 2 ini, subjek 3 tidak pernah 
mengungkapkan kasih sayangnya dengan subjek 4, sedangkan subjek 4 
mengungkapkannya dengan membantu dan menasehati subjek 3. Hal ini di 
tunjukkan pada pernyataan M seperti di bawah ini : 
“Ya kalau JF mbantu JM kaya soal pelajaran, kegiatan sekolah, 
ya dengan menasehati kan juga bentuk kasih sayang. Kalau JM sih 
gak pernah mengungkapkannya gitu soalnya orangnya juga jaim.” 
(P2.69-72) 
 
 Mjuga mengatakan bahwa adik-adiknya senang memiliki saudara 
kembar karena mereka memiliki teman yang seumuran yang bisa diajak 
untuk bermain dan bisa menjadi tempat curahan isi hati. 
“Suka aja sih mereka, ada teman main sesama cowok, bisa juga 
di buat teman curhat soalnya JM curhat nya ke JF.” (P2.75-77) 
 
 Ketika mereka akan berpisah saat SMA besok, mereka akan saling 
merasa kekurangan karena sudah terbiasa bersama menurut M pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Ya mungkin akan merasa ada yang berbeda aja sih, apalagi 
kalau besok SMA beda sekolah, yang biasanya berangkat bareng naik 
sepeda, sekarang berangkat sendiri, kegiatannya sendiri-sendiri, 
temannya beda, jam pulangnya beda, apalagi kalau besok kuliah, 
sekamar ada temannya sekarang gak ada, pasti ya walaupun 





sekarang sih mereka gak pernah merasa gimana gitu waktu berpisah 
kaya misal satu pergi satu dirumah gitu ya biasa aja.” (P2.80-89) 
 
 Kakak subjek 3 dan subjek 4 menyatakan bahwa ketika mereka 
bersama mereka tidak melakukan kegiatan berdua dan hanya bermain 
dengan handphone, terkadang subjek 4 membantu pekerjaan rumah 
tangga. 
“Gak pernah sih, mereka hanya mainan hp Cuma kalau JF suka 
mbantu kalau sedang nganggur”(P2.90-92) 
 
 Kakaknya juga mengatakan bahwa orang tua mereka tidak pernah 
membandingkan antara Subjek 3 dan Subjek 4 walau berbeda kepribadian. 
Hal ini di tunjukkan dari pernyataan subjek seperti di bawah ini : 
“Gak pernah sih, kalau satu salah ya benar-benar di salahkan 
tidak satunya juga ikut disalahkan. Biasanya yang sering dimarahi itu 
JM karena bandel. Karena mama papa juga sudah tau punya anak 
kembar itu nggak boleh beda-bedain, jadi ya walaupun JF pinter 
ranking terus dan JM ranking nya tengah-tengah ya mereka nggak 










 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada 2 pasang saudara kembar 
remaja ini yaitu pasangan kembar 1, subjek 1 yaitu AG dan subjek 2 yaitu FA (17 
tahun) dan pasangan kembar 2, subjek 3 yaitu JM dan subjek 4 yaitu JF (15 tahun) 
kedua pasangan remaja kembar ini iri atau cemburu karena barang yang dibelikan 
oleh orang tua, nilai akademik, dan sosialisasi yang bagus dengan teman. Keirian 
atau kecemburuan ini disebut dengan sibling rivalry, yang berarti kompetisi antara 
saudara laki-laki dan atau saudara perempuan untuk mendapatkan perhatian, 
pujian, dan tempat dalam keluarga (Wardani, 2009). 
Wawancara terhadap 2 pasang remaja kembar ini pertama-tama dilihat dari 
aspek persaingan atau kecemburuan yang terjadi, persaingan atau kecemburuan 
ini  dapat berupa pertengkaran dan keirian subjek terhadap kembarannya. Dari 2 
pasang remaja kembar ini, pasangan kembar 1 yaitu AG dan FA iri dengan barang 
yang diberikan oleh orang tua dan hanya bertengkar biasa adu argumen mengenai 
masalah sehari-hari. Subjek 1, AG menyatakan bahwa terkadang mereka bersaing 
karena memperebutkan barang yang disukai dan merasa iri bila nilai Subjek 2 
lebih unggul, namun keirian Subjek 1 mengenai nilai membuat ia termotivasi 
untuk menjadi yang lebih baik lagi. Sedangkan subjek 2, FA juga menyatakan 
bahwa ia merasa iri dengan Subjek 1 yang terkadang dibelikan barang oleh orang 
tua. Hal ini diperkuat dengan pernyataan A yang adalah kakak dari pasangan 
kembar 1 yang mengatakan mereka juga terkadang bertengkar karena barang yang 
berbeda warna.  
Sedangkan pasangan kembar 2 yaitu JM da JF, subjek 3 JM, terkadang 





dan tidak menyukai Subjek 4 yang gampang marah. Subjek 4 JF karena sifatnya 
lebih pendiam, merasa iri kepada Subjek 3 karena Subjek 3 yang mudah bergaul 
sehingga memiliki teman banyak. Hal ini di perkuat dengan pernyataan M yang 
adalah kakak dari pasangan kembar 2 yang menyatakan bahwa mereka terkadang 
bertengkar karena keusilan Subjek 3 dan Subjek 4 yang memiliki sifat pendiam 
dan kaku sehingga agak sulit dalam memiliki teman. 
Sedangkan menurut Priatna dan Yulia (2006) pada pasangan kembar 1, 
mereka mengalami persaingan dan keirian dikarenakan berasal dari faktor 
eksternal yang sikap orang tua terkadang membanding-bandingkan antara Subjek 
1 dan Subjek 2. Sedangkan pada pasangan kembar 2, mereka mengalami 
persaingan dan keirian dikarenakan faktor internal yang berasal dari anak sendiri 
yang seperti Subjek 3 usil kepada Subjek 4 sehingga terjadi pertengkaran, dan 
sifat Subjek 4 yang pendiam sehingga susah untuk memiliki teman. 
Dari aspek agresifitas, kedua pasangan kembar ini akan melakukan 
tindakan secara verbal bila mereka tidak menyukai satu sama lain dan memilih 
untuk mendiamkan dahulu. Subjek 1 AG menyatakan bahwa ia memilih untuk 
menegur atau mendiamkan Subjek 2 bila ada hal yang tidak ia sukai, begitu pula 
dengan subjek 2 FA memilih untuk mendiamkan sementara dulu dan akan 
mengajak bicara bila sudah moodnya baik kembali. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan dari kakak pasangan kembar, A yang mereka akan saling 
mengungkapkan dan saling introspeksi diri. Sedangkan untuk pasangan kembar 2 
JM dan JF, pada subjek 3 JM, memilih untuk mendiamkan saja dan untuk 





subjek 4 JF, memilih untuk menasehati Subjek 3. Hal ini dibenarkan oleh M yaitu 
kakak dari pasangan kembar 2. 
Reaksi dari kedua pasangan kembar ini adalah reaksi positif dalam sibling 
rivalry,menurut Boyle (dalam Priatna dan Yulia, 2006) dengan reaksi mereka 
memberikan nasehat dan memilih untuk mendiamkan dahulu, mendorong kedua 
pasangan remaja kembar ini untuk mengatasi perbedaan, berkompromi dan 
bernegosiasi terhadap keadaan yang ada. Dan mengontrol diri mereka untuk 
bertindak agresif terhadap saudara kembarnya. 
Dari aspek prososial anak, kedua pasangan ini menghibur saudara 
kembarnya dengan menanyakan masalah yang dihadapi oleh saudara kembarnya 
dan memberikan saran. Pada subjek 1, AG menghibur dengan membuat Subjek 2 
menceritakan permasalahan yang dihadapi serta membela Subjek 2. Subjek 2, FA 
menghibur Subjek 1 dengan menenangkan di ikuti dengan reaksi memeluk 
saudara kembarnya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan kakak dari kedua subjek 
AG dan FA, bahwa mereka akan saling bercerita kepada kembarannya. 
Sedangkan subjek 3 dan subjek 4 mereka masing-masing akan menanyakan 
masalah yang dihadapi dan memberikan saran. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan M yang menyatakan bahwa selain mereka mendengarkan masalah dan 
memberikan saran, setelah itu mereka memilih untuk mendiamkan saudara 
kembarnya dahulu. 
Dalam mengungkapkan bentuk kasih sayang, subjek 1 dan subjek 2 
mengungkapkannya dengan bercanda dengan kembarannya selain itu, mereka 
juga mengungkapkannya dengan memberikan hadiah untuk kembarannya dan 





menyatakan kalau salah satu dari mereka ada uang, maka ia akan membelikan 
kado untuk kembarannya dan selain itu mereka akan saling membela kalau ada 
yang tidak suka dengan kembarannya. Subjek 3 tidak pernah mengungkapkan 
bentuk kasih sayangnya sedangkan Subjek 4 mengungkapkan kasih sayangnya 
dengan membantu Subjek 3 dan menasehati Subjek 3. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan M yang menyatakan bahwa subjek 3 tidak pernah mengungkapkan 
kasih sayangnya dan subjek 4 mengungkapkannya dengan membantu dan 
menasehati subjek 4. 
Menurut Eisenberg dan Mussen (dalam Dayakisni, 2009)  pasangan 
remaja kembar 1 ini, mereka menunjukkan sikap prososial dengan adanya 
perilaku berbagi (sharing), dermawan  (generosity) dengan memberikan hadiah 
untuk kembarannya, dan menolong (helping) dengan membantu kembarannya 
atau membela kembarannya. Sedangkan pasangan kembar 2 sikap prososial 
mereka kurang terutama pada subjek 3 yang tidak menunjukkan perilaku saling 
mengasihi kepada subjek 4. 
Dan dari aspek persahabatan, kedua pasangan kembar ini sangat senang 
karena memiliki saudara kembar dan percaya dengan saudara kembarnya. Pada 
subjek 1 dan subjek 2 mereka senang dengan memiliki saudara kembar karena 
bisa kemana mana berdua, ada temannya, dan ada yang membela. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan A yang menyatakan bahwa mereka sangat senang 
karena memiliki teman yang semuka dan bila salah satu ada yang berhasil, yang 
lainnya akan ikut senang, serta mereka juga sering  kemana-mana bersama. 
Namun Subjek 1 dan Subjek 2 merasakan ada tidak enaknya dalam memiliki 





persaingan yang ditimbulkan karena adaya faktor eksternal yaitu sikap orang tua 
yang membanding-bandingkan satu dengan yang lainnya (Priatna dan Yulia, 
2006).  
Ketika mereka berpisah pun, Subjek 1 dan Subjek 2 akan merasa aneh 
karena sudah terbiasa bersama. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari 
kakak dari pasangan kembar 1 yang menyatakan mereka akan saling 
berkomunikasi dan saling mencari bila berpisah saat kuliah besok. Dalam 
menghabiskan waktu bersama mereka berjalan-jalan, menonton film atau 
mendengarkan musik berdua yang hal ini diperkuat oleh pernyataan A yang 
menyatakan mereka sering melakukan hal bersama seperti menonton film, 
mendengarkan musik dan sebagainya. Subjek 1 dan Subjek 2 saling mempercayai 
satu sama lain dalam segala hal dan mereka saling menganggap saudara 
kembarnya sebagai saudara dan sebagai sahabat karena selalu ada dan dapat 
menjadi tempat curahan isi hati. 
Sedangkan pasangan kembar 2, yaitu subjek 3 dan subjek 4 juga merasa 
senang dengan adanya saudara kembar. Subjek 3 merasa senang karena dapat 
memiliki teman untuk bermain bersama, sedangkan subjek 4 merasa senang 
karena dapat saling menasehati satu sama lain. Hal ini diperkuat dengan adanya 
pernyataan dari M yang menyatakan bahwa subjek 3 dan subjek 4 senang karena 
dapat memiliki teman laki-laki untuk diajak bermain dan memiliki tempat untuk 
mencurahkan isi hati. Mereka sama-sama tidak pernah menghabiskan waktu 
bersama, mereka hanya bermain handphone dan sibuk pada kegiatan masing-
masing. Hal ini juga diperkuat oleh M yang menyatakan bahwa mereka tidak 





Dalam hal percaya, mereka berdua saling percaya satu sama lain walaupun subjek 
4 hanya percaya dalam hal tugas atau kegiatan sekolah. Mereka juga menganggap 
saudara kembarnya sebagai saudara saja.  
Menurut Kier dan Lewis (dalam Papalia, Olds, dan Feldman, 2001) 
menyatakan bahwa sibling dengan jenis kelamin sama, terutama yang keduanya 
perempuan, lebih menunjukkan kedekatan dan sering bermain bersama daripada 
yang berjenis kelamin berbeda. Hal ini terlihat dari subjek 1 dan subjek 2 yang 
lebih terbuka dan lebih akrab satu sama lain, mereka sering menghabiskan waktu 
bersama dengan jalan-jalan berdua dibanding dengan subjek 3 dan subjek 4 yang 
berjenis kelamin laki-laki yang tidak pernah menghabiskan waktu dengan jalan-








Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai sibling 
rivalrypada remaja kembar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Dari  aspek kecemburuan, perilaku ini munculterlihat dari yang mereka 
alami, pada pasangan kembar 1 mengenai barang yang dimiliki, sedangkan untuk 
pasangan kembar 2 karena faktor internal individu Subjek 3 yang usil sehingga 
menganggu Subjek 4, dan Subjek 4 yang iri kepada Subjek 3 karena kurang bisa 
bersosialisasi dengan baik sehingga tidak bisa memiliki banyak teman seperti 
Subjek 3. Namun kecemburuan yang terjadi antara 2 pasang remaja kembar ini 
adalah hal yang positif karena dapat membangun dan menjadikan motivasi untuk 
masing-masing individu.  
Dari aspek agresifitas, perilaku ini muncul terlihat dari kedua pasangan 
kembar ini ketika saling tidak menyukai satu sama lain mereka akan 
mengungkapkannya secara verbal dengan menasehatinya, namun juga mereka 
memilih untuk mendiamkan karena itu adalah cara mereka untuk mengatasi 
perbedaan yang ada dan cara mereka untuk berkompromi yang artinya sendiri 
adalah suatu bentuk akomodasi dimana pihak yang terlibat saling mengurangi 
tuntutannya agar tercapai suatu penyelesaian dan mengontrol untuk bertindak 
secara agresif. 
Dari aspek prososial, perilaku ini muncul pada beberapa indikator. Mereka 
saling menghibur dengan cara mendengarkan saudaranya bercerita mengenai 
permasalahannya dan menghiburnya dengan menenangkan dan memberikan 
saran. Untuk menunjukkan kasih sayang mereka, mereka melakukannya dengan 





menasehati saudara kembarnya. Namun pada perilaku ini, subjek 3 tidak pernah 
mengungkapkan kasih sayangnya kepada saudaranya. 
Dari aspek persahabatan, perilaku ini ada beberapa indikator yang muncul 
dan ada yang tidak, dari 2 pasang remaja kembar ini sangat senang memiliki 
saudara kembar karena ada yang menemani, bisa berbagi curahan isi hati, hingga 
melakukan hal yang disukai bersama, walaupun subjek 1 dan subjek 2 merasakan 
tidak enaknya memiliki saudara kembar karena dibanding-bandingkan dan subjek 
3 dan subjek 4 yang tidak pernah menghabiskan waktu bersama. Dua pasangan 
kembar ini juga saling percaya satu sama lain dan menganggap saudara 
kembarnya sebagai  saudara bahkan hingga sahabat yang dirasakan oleh subjek 1 
dan subjek 2. 
Persaingan dan pertengkaran yang mereka alami sama hal nya seperti 
persaingan dan pertengkaran pada hubungan kakak beradik lainnya, yang sama-
sama merebutkan barang, bersaing nilai akademik, sosial dan sebagainya. 
Walaupun adanya persaingan dan pertengkaran yang mereka hadapi, mereka tetap 
sangat menyukai ketika memilki saudara kembar. Mereka akan saling membantu 
dan menghibur kembarannya bila kesusahan dan saling mempercayai satu sama 
lain.  Konflik yang dialami oleh sepasang saudara merupakansalah satu bentuk 
komunikasi mereka, hal tersebut yang membuat mereka salingmengerti dan 
memahami perilaku satu sama lain (dalam Wardani, 2009).  
Kedua pasang remaja kembar ini saling melengkapi satu sama lain, seperti 
pada pasangan kembar 1, Subjek 1 pintar dalam olahraga  namun subjek 2 pintar 
dalam hal akademik. Pada pasangan kembar 2, subjek 3 memiliki pergaulan yang 





kembar, namun sebenarnya mereka adalah individu yang berbeda juga, seperti ada 
yang pintar dalam memiliki teman, dan ada yang sangat berhati-hati dalam 
memilih teman, ada yang diam namun ada yang cerewet dan usil. Hal ini yang 




1. Bagi subjek 
Sesuai dengan hasil penelitian pada aspek sibling rivalry pada remaja kembar, 
persaingan yang terjadi diharapkan untuk dapat membangun dan menjadi 
motivasi bagi setiap subjek. Untuk subjek 3 dan subjek 4 pada aspek 
persahabatan dan prososial, diharapkan agar lebih terbuka dan akrab satu 
sama lain dengan lebih sering meluangkan waktu bersama seperti jalan-jalan 
atau bermain bersama dengan saudara kembar sehingga dapat tercipta 
hubungan yang lebih harmonis, kurangi bermain handphone pada masing-
masing subjek sehingga tidak timbul  sikap individualisme. 
2. Bagi keluarga  
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa salah satu faktor persaingan dapat 
terjadi karena adanya faktor eksternal yaitu sikap orang tua yang salah seperti 
sikap yang membandingkan-bandingkan, dan diharapkan orang tua dapat 
memberikan perhatian dan kasih sayang yang seimbang antar saudara kembar 
sehingga tidak menimbulkan keirian dan persaingan antara saudara kembar. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
a. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan kelompok 
usia yang berbeda dengan penelitian ini misalnya, pada masa kanak-





b. Diharapkan peneliti mampu mencari variabel lain dan mengembangkan 
penelitian, misalnya mengenai sibling rivalry pada anak kembar yang 
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